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KATA PENGANTAR 

 

  Kekerasan seksual adalah kejahatan serius yang tidak hanya melanggar 

hukum, tetapi juga secara fundamental merendahkan martabat dan kemanusiaan 

perempuan. Tindakan ini sering kali berakar dari ketimpangan kuasa, di mana 

tubuh perempuan dijadikan objek untuk memuaskan nafsu yang mengakibatkan 

penderitaan fisik, psikologis dan sosial yang mendalam terhadap pribadi korban. 

Masalah kekerasan seksual serentak memporak-poranda nilai-nilai kemanusiaan 

dan hak-hak asasi yang melekat dalam diri perempuan.   

  Pada umumnya, kekerasan seksual ini lebih banyak menimpa kaum 

perempuan sebab dalam pandangan sosial, perempuan dianggap sebagai pribadi 

yang lemah dan tidak memiliki kuasa. Dari sini dapat dilihat bagaimana 

kejahatan selalu melekat pada kekuasaan. Di mana dengan kekuasaan yang 

demikian perempuan ditempatkan sebagai kelompok kelas dua dan tubuhnya 

mengamali dekadensi makna. Tubuh perempuan yang semula diciptakan secara 

sempurna oleh Allah seperti yang tertulis dalam kisah penciptaan berubah 

menjadi barang komoditas yang bernilai ekonomis. 

  Perendahan terhadap nilai dan martabat perempuan ini serentak 

mendorong Divisi Perempuan TRUK yang berkiprah dalam misi kemanusiaan 

untuk terlibat dalam menangani berbagai kasus kekerasan seksual terhadap 

perempuan. Divisi Perempuan TRUK hadir untuk memutuskan rantai penindasan 

terhadap perempuan sekaligus memperjuangkan martabat perempuan sebagai 

pribadi yang juga mengambil rupa dan gambar Allah.  Misi ini sejalan juga 

dengan apa yang termuat dalam surat apostolik Mulieris Dignitatem. Dalam surat 

apostolik ini, Paus Yohanes Paulus II melihat bahwa krisis moral yang menimpa 

perempuan terutama berkaitan dengan martabat perempuan harus diatasi. 

Pelecehan terhadap martabat perempuan harus menjadi perhatian Gereja 

universal juga Gereja lokal.  

  Perhatian dan tanggung jawab Gereja ini pun perlu dibangun dalam suatu 

kerja sama baik secara universal maupun dalam lingkup Gereja lokal. Dalam 

situasi Gereja lokal, Keuskupan Maumere menjadi lokasi keberadaan Divisi 

Perempuan TRUK. Hal ini dapat membantu kerja sama yang baik antara Gereja 
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dan Divisi Perempuan TRUK dalam menangani berbagai kasus kekerasan 

seksual terhadap perempuan, baik dalam lingkup Gereja Keuskupan Maumere 

maupun secara pemerintahan dalam wilayah Kabupaten Sikka. Kerja sama ini 

akan menjadikan suatu sinodalitas Gereja yang berfaedah bagi kehidupan umat. 

Sinodalitas Gereja perlu menjadi semangat dasar dalam mengangkat kembali 

martabat perempuan.  

  Semangat perutusan Gereja sebagaimana yang ditulis dalam Mulieris 

Dignitatem perlu diwujudnyatakan melalui berbagai model gereja, yakni 

menghadirkan Kristus yang menyelamatkan kaum perempuan melalui aksi 

solidaritas dan sinodalitas Gereja. Semangat berjalan bersama yang membangun 

akan menghadirkan semangat kasih Kristus. Dengan demikian, kehadiran Divisi 

Perempuan TRUK dapat memberikan semangat baru dalam karya pastoral 

Gereja Keuskupan Maumere agar dalam misi pastoralnya terus memperjuangkan 

keadilan bagi kaum perempuan. Hal ini akan menjawab misi Keuskupan 

Maumere, yakni beriman, sejahtera, solid dan membebaskan dalam terang Injil. 
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dengan setia dan penuh kesabaran membimbing dan mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini. Ketiga, kepada Dr. Khanis Suvianita yang berkenan 

menjadi penguji tesis ini. Keempat kepada moderator Kanisius Bhila, Drs.,M.Pd.  
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ABSTRAK 

 

Dignus Arik, 241270/24.07.54. 0908. R. “Peran Divisi Perempuan Tim 

Relawan Untuk Kemanusiaan (TRUK) Dalam Penanganan Kasus 

Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan Ditinjau dari Surat Apostolik 

Mulieris Dignitatem Paus Yohanes Paulus II dan Relevansinya Bagi Karya 

Pastoral  Keuskupan Maumere. Tesis Program Pascasarjana, Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat Katolik Ledalero, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan hakikat kekerasan seksual. 

(2) Menjelaskan kiprah dan model-model layanan Divisi Perempuan TRUK 

dalam penanganan kasus kekerasan seksual. (3)  Menjelaskan pandangan Surat 

Apostolik Mulieris Dignitatem tentang martabat perempuan. (4) menjelaskan 

peran Divisi Perempuan TRUK dalam memanifestasikan model-model Gereja. (5) 

Menjelaskan relevansi peran Divisi Perempuan TRUK terhadap Gereja 

Keuskupan Maumere. 

Metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi pustaka dan wawancara. Metode penelitian lapangan 

dilakukan melalui wawancara dengan informan kunci terkait peran Divisi 

Perempuan TRUK dalam menangani kasus-kasus kekerasan seksual terhadap 

perempuan di wilayah Gereja lokal Keuskupan Maumere dan juga melalui 

wawancara dengan pihak Gereja lokal Keuskupan Maumere terkait dengan 

hubungan antara Divisi Perempuan TRUK dan Gereja lokal Keuskupan Maumere. 

Dalam studi kepustakaan, penulis menggunakan berbagai literatur yang berkaitan 

dengan tema tulisan ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan beberapa hal pokok 

berikut: Pertama, kekerasan seksual merupakan tindakan yang melanggar hak 

asasi manusia, terutama merupakan tindakan pelecehan terhadap martabat 

perempuan. Kedua, masalah kekerasan seksual terhadap perempuan dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan, baik secara fisik maupun nonfisik (online). Ketiga, 

Divisi Perempuan TRUK hadir sebagai model Gereja yang terlibat dan berjalan 

bersama para korban demi memperjuangkan keadilan. Hal ini merupakan bentuk 

perjuangan Gereja untuk mengangkat kembali martabat perempuan. Keempat, 

Paus Yohanes Paulus II dalam surat apostolik Mulieris Dignitatem telah 

menegaskan bahwa perempuan bukan objek seksual melainkan merupakan 

pribadi yang diciptakan Allah. Dengan demikian, martabat laki-laki dan 

perempuan sama dan sederajat. Kelima, Gereja Keuskupan Maumere belum 

sepenuhnya terlibat dalam aksi kemanusiaan sebagaimana yang dilakukan Divisi 

Perempuan TRUK. Dengan demikian, penulis menegaskan bahwa aksi 

kemanusiaan perlu menjadi perhatian Gereja lokal Keuskupan Maumere yang 

dapat dilakukan melalui kerja sama antara komisi di Keuskupan dan juga melalui 

katekese dan pastoral konseling. Hal ini merupakan langkah pembebasan bagi 

kaum perempuan yang mengalami kekerasan seksual. 

 

 

Kata Kunci: Kekerasan seksual terhadap perempuan, Surat Apostolik 

Mulieris Dignitatem, karya pastoral Keuskupan Maumere. 
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ABSTRACT 

 

Dignus Arik, 241270/24.07.54. 0908. R. “The Role of the Women’s Division of 

the Volunteer Team for Humanity (TRUK) in Addressing Cases of Sexual 

Violence Against Women as Viewed Through Pope John Paul II’s Apostolic 

Letter Mulieris Dignitatem and Its Relevance to the Pastoral Work of the 

Diocese of Maumere. Master’s Thesis, Graduate Program in Religious 

Studies/Catholic Theology, Ledalero Catholic Institute of Philosophy, 2026.  

This study aims to (1) explain the nature of sexual violence. (2) Describe 

the activities and service models of the TRUK Women’s Division in addressing 

cases of sexual violence. (3) To explain the perspective of the Apostolic Letter 

Mulieris Dignitatem regarding the dignity of women. (4) To explain the role of 

the TRUK Women’s Division in manifesting models of the Church. (5) To 

explain the relevance of the role of the TRUK Women’s Division to the Diocese 

of Maumere. 

The method used by the author in this study is a qualitative method employing a 

literature review and interviews. Field research was conducted through 

interviews with key informants regarding the role of the TRUK Women’s 

Division in addressing cases of sexual violence against women within the local 

Church of the Diocese of Maumere, as well as through interviews with 

representatives of the local Church of the Diocese of Maumere regarding the 

relationship between the TRUK Women’s Division and the local Church of the 

Diocese of Maumere. In the literature review, the author utilized various sources 

relevant to the theme of this study. 

Based on the research findings, the author concludes the following key 

points: First, sexual violence is a violation of human rights, particularly an act of 

abuse against women’s dignity. Second, the issue of sexual violence against 

women has been on the rise year after year, both in physical and non-physical 

(online) forms. Third, the TRUK Women’s Division serves as a model of the 

Church that stands with and walks alongside victims in the fight for justice. This 

represents the Church’s struggle to restore women’s dignity. Fourth, Pope John 

Paul II, in his apostolic letter Mulieris Dignitatem, has affirmed that women are 

not sexual objects but rather persons created by God. Thus, the dignity of men 

and women is equal and on the same level. Fifth, the Diocese of Maumere has 

not yet been fully involved in humanitarian efforts such as those carried out by 

the TRUK Women’s Division. Therefore, the author asserts that humanitarian 

efforts must become a priority for the local Church of the Diocese of Maumere, 

which can be achieved through collaboration among diocesan commissions as 

well as through catechesis and pastoral counseling. This represents a step toward 

liberation for women who have experienced sexual violence. 

 

 

 

Keywords: Sexual violence against women, Apostolic Letter Mulieris 

Dignitatem, pastoral work of the Diocese of Maumere. 
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